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Abstract 
The background of this research was Forms of Bakoncong Dance Presentation on 
Traditional Marriage Rituals in Dayak Badamea Tribe, Sanatab Village, Sajingan 
Besar District, Sambas Regency. This research used descriptive method with 
qualitative research as research design and used a choreographic approach because 
the choreographic approach could relate the researchers' discussion to research 
problems that lead to the arrangement of dance, and became a form of dance 
presentation.. Data collecting techniques used observation, interview, and 
documentation. The technique examined the validity of the data using extended 
observations and triangulation of sources. Data analysis techniques in the form of 
analysis during data collection and analysis after data collection. Based on the data 
analysis, concluded that Bakoncong Dance had elements found in other forms of 
presentation were, Circular floor design, Group composition using unison design, 
Bakoncong dance theme was about marriage rituals, Outdoor performances, 
Governance natural makeup, Women's clothing that was used the Kebaya clothes, 
Batik-patterned skirts, and small handkerchiefs, Musical accompaniment was used 
Gong, Tambourine, and Violin and chanting lyrics. The results of this research were 
expected to be contributed as instructional media material in the form of video 
performances in learning Art and Culture at VIII SMP. 
 
Keywords: Bakoncong,  Form of Presentation,  Kecamatan Sajingan Besar,  
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PENDAHULUAN 
Tari Bakoncong merupakan tari adat 
yang bersifat sakral yang dari kebudayaan 
Dayak Badamea yang terletak di Desa 
Sanatab Kecamatan Sajingan Besar 
Kabupaten Sambas.Dayak Badamea 
mendiami  wilayah Kecamatan Sajingan 
Besar. Menurut Libertus tokoh masyarakat 
adat Dayak Sanatab awalnya Dayak 
Badamea berdomisili di wilayah salakau, 
suku Dayak Badamea diminta oleh Suku 
Dayak Bakati dan Suku Dayak Banyadu 
berperang (Ngayau) dengan Suku Dayak 
Saribas dari wilayah Batang 
Lupar.Akhirnya Suku Dayak Badamea pun 
menerima permohonan bantuan dari Suku 
Dayak Bakati dan Banyadu karena 
keberhasilan menaklukkan musuhnya yaitu 
suku Dayak Saribas dari Batang Lupar, 
maka Dayak Badamea dihadiahi wilayah atau 
tanah oleh Suku Dayak Bakati dan Banyadu 
yang dijadikan sebagai tempat bermukim dan 
beranak cucu hingga sekarang. 
Tari Bakoncong merupakan tarian ritual 
adat suku Dayak Badamea dalam pernikahan. 
Adapun ritual dari pernikahan ini adalah pada 
kedua mempelai dilarang keluar rumah karena 
kedua mempelai harus menyambut para 
rombongan penari berserta tamu yang datang. 
Adapun hal yang dilakukan kepada kedua 
mempelai sebelum acara dilaksanakan kedua 
mempelai diberkati dengan taburan beras 
kuning di atas kepala dan belakang punggung 
kedua mempelai serta olesan minyak goreng di 
kening.Hubungan tari Bakoncong dengan 
upacara pernikahan di atas adalah berdoa, 
ngamo buis (Bapadah ka Jubata), minta barakat 
2 
 
(Berkat) kepada sanak saudara agar 
mendapatkan rezeki. 
Tari Bakoncong ini di awali dengan 
ritual nyangahant, dengan menyiapkan 
berberapa sesajen yang akan di 
persembahkan kepada jubata (Tuhan). 
Sesajennya terdiri dari kapur sirih, minyak 
makan, beras putih, beras kuning, lemang, 
cucur, sisir, dan rokok, salapa, ayam rebus, 
telur ayam, dan talam besar tempat sesajen. 
Kemudian sesajen tukang nyangahant 
(pembacaan mantra), dan pengantin berada 
di antara sesajen yang sudah disediakan. 
Setelah nyangahant. Setelah sesesai 
nyangahant penari langsung menari dengan 
diiringi vokal dan pemain musik. Tari 
Bakoncong ini hanya di tarikan oleh kaum 
perempuan karena penari perempuan, 
karena dari awal tarian ini di tarikan oleh 
perempuan dan sesuai liriknya Bakoncong 
karena perempuan adalah dayang-dayang 
pengantin, dan tari Bakoncong ini lebih 
identiknya di tarikan oleh kaum perempuan. 
Menurut Rosari (2013:216) seni tari 
merupakan ungkapan  gagasan atau 
perasaan yang estetis yang bermakna yang 
diwujudkan melalui media gerak tubuh 
manusia yang ditata dengan prinsip-prinsip 
tertentu. Sebuah tari tentunya ingin 
menyampaikan sesuatu. Menurut 
Soedarsono (1978:2) tari adalah gerak yang 
telah diberi bentuk ekspresif. Berdasarkan 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tari adalah gerak yang indah yang 
mengandung unsur-unsur ritme sehingga 
dapat memberikan kepuasan penonton. 
Corrie Hartong (dalam Soedarsono, 1978:2) 
memberikan definisi bahwa tari adalah 
gerak-gerak yang di berikan bentuk dan 
ritmis dari badan didalam ruang.  
Sumaryono dan Suanda (2006:64) 
mengemukakan sumber gerak tari yaitu 
gerakan tubuh yang secara menyeluruh, dan 
telah diketahui bahwa tubuh diartikan 
sebagai suatu kesatuan yang tidak terpisah-
pisahkan.    
Hadi (2002:25) menyatakan gerak 
adalah ekspresi, oleh sebab itu gerak kita 
temui sebagi ekspresi dari semua 
pengalaman emosional yang diekspresikan 
dari semua pengalaman emosional yang 
diekspresikan lewat medium yang tidak 
rasional, yakni gerakan tubuh. Gerak juga 
merupakan pengalaman yang paling kuat 
dalam hidup serta merupakan ekspresi hidup 
yang pertama dan terakhir. Menurut 
Soedarsono (1978:23) gerak-gerak murni 
banyak digunakan dalam garapan-garapan tari 
yang non representasional. 
Dalam hal ini kesenian pada tari 
Bakoncong ini memiliki tiga gerak berpindah 
tempat (locomotion), gerak maknawi (gesture) 
dan gerak murni (pure movement) yang 
terkandung dalam gerakan yang sederhana 
tetapi tetap menampilkan unsur keindahan dari 
tari tersebut. Bentuk merupakan suatu media 
penyampaian pesan yang terkandung dalam 
bentuk itu sendiri dari pencipta kepada 
masyarakat sebagai penerima. Menurut Hadi 
(2002:24) bentuk adalah wujud diartikan 
sebagai hasil dari berberapa elemen tari yaitu 
gerak, ruang dan waktu dimana secara 
bersama-sama elemen-elemen itu mencapai 
vitalitas estetis. Bentuk didalam karya tari 
adalah kerangka tarian sebagaimana halnya 
kerangka bagi makhluk hidup sehingga 
memiliki peran yang sangat besar bagi suatu 
tarian. 
Menurut Djelantik (1999:72) penyajian 
yaitu bagaimana kesenian itu disungguhkan 
kepada yang menyaksikannya, penonton, para 
pengamat, pembaca, dan pendengar dan semua 
kalangan masyarakat. Berdasarkan bentuk 
penyajiannya tari pada dasarnya dibagi 
menjadi tiga bentuk, yaitu tari tunggal, 
berpasangan dan tari kelompok. Tari tunggal 
adalah tarian yang diciptakan atau ditarikan 
oleh satu orang yang dapat dibawakan oleh 
penari laki-laki atau perempuan. Tari 
berpasangan adalah tari yang ditarikan oleh 
dua orang penari baik putra dan putri, putra 
dan putra, putri dan putri. Tari kelompok 
merupakan tarian yang dibawakan oleh tiga 
orang atau lebih. Jadi kesimpulan dari dari 
bentuk penyajian adalah suatu wujud 
penampilan dalam sebuah karya seni dari hasil 
satu kesatuan dalam elemen-elemen sajian 
komposisi tari yang dapat disajikan secara 
utuh. 
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Ketertarikan peneliti pada tari 
Bakoncong ini karena terdapat dalam 
bentuk penyajian yang berbeda dengan tari 
koncong yang ada di Desa Babane 
Kecamatan Samalantan Kabupaten 
Bengkayang, tari koncong yang ada di 
Samalantan merupakan ritual 
penyebembuhan orang sakit dengan gerak 
yang berbeda dan bentuk penyajian yang 
berbeda, tari Bakoncong yang ada di desa 
Sanatab ini yaitu penari mengelilingi 
sesajen yang sudah disediakan, berbeda 
dengan yang ada di Samalantan Kabupaten 
Bengkayang. Maka dari itu peneliti ingin 
mendeskripsikan bentuk penyajian tari 
Bakoncong yang ada di desa Sanatab 
Kabupaten Sambas, dari awal sampai akhir 
tarian serta dengan elemen-elemen sajian 
yang digunakan dan yang di pertunjukan 
pada saat acara perkawinan. Musik iringan 
tari Bakoncong ini menggunakan 
menggunakan alat musik yang tradisional 
seperti Gong, rebana, dan biola. Untuk 
busana yang di gunakan kebaya dan sarung 
(kubu), dan menggunakan tata rias natural, 
peneliti berharap penelitian ini dapat 
menjadi data awal yang 
mendokumentasikan tari Bakoncong ini 
sehingga dapat diteruskan oleh peneliti 
selanjutnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi (2012:62) ada 4 jenis 
metode penelitian di antaranya yaitu 
metode filosofis, metode deskriptif, metode 
historis dan metode eksperimen. Peneliti 
menggunakan metode deskriptif karena 
dapat memaparkan, menjelaskan serta 
mengungkapkan penelitian yang dilakukan. 
Bentuk penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kualitatif. Bentuk 
penelitian ini tidak memaparkan data 
dengan angka-angka, melainkan 
menampilkan data yang berupa kata-kata 
berkaitan dengan objek penelitian. Menurut 
Sugiyono (2016:15) metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk ojek yang alamiah, hasil 
penelitiannya yang lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan koreografi. 
Menurut Hadi (2017:1) Koreografi adalah 
proses perencanaan penyeleksian, sampai 
kepada pembentukan (forming) gerak tari 
dengan maksud dan tujuan tertentu. Alasan 
peneliti menggunakan pendekatan ini karena 
dalam proses mengamati dan mendeskripsikan 
bentuk penyajian tari Bakoncong pada 
masyarakat  Dayak Badamea Kecamatan 
Sajingan Besar Kabupaten Sambas, peneliti 
menggunakan teori-teori koreografi untuk 
memperkuatnya. 
Penelitian mengenai tari Bakoncong ini 
berlokasi di Desa Sanatab Kecamatan Sajingan 
Besar Kabupaten Sambas Kalimantan Barat. 
Desa Sanatab merupakan salah satu desa yang 
terdapat di Kecamatan Sajingan Besar 
Kabupaten Sambas. Sumber data yang di 
peroleh dalam penelitian ini yaitu hasil 
wawancara dari berberapa pihak yang ada di 
Desa Sanatab ada pun informasi yang dapat 
menjadi narasumber dalam penelitian ini yaitu, 
Endo Kalo, Durek, Felsia Konen, data-data ini 
diperoleh melalui hasil observasi, wawancara 
data yang berupa penyajian tari  seperti tata 
rias, busan penari, desain laintai, desain atas, 
iringan musik, dan berberapa elemen-elemen 
yang terkait dalam tari Bakoncong.  
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan tiga teknik pengumpulan data 
yaitu, observasi, wawancara, dan alat 
pengumpulan data, Menurut Sugiyono 
(2016:108) teknik pengumpulan data 
merupakan langkah utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah 
data. Untuk memperoleh data yang dapat 
menjawab rumusan masalah yang ada maka 
diperlukan teknik pengumpulan data yang 
sesuai. Teknik pengumpulan data juga dapat 
dilakukan dengan observasi (pengamatan), 
interview (wawancara), kuensioner (angket), 
dokumentasi dan gabungan (Sugiyono, 
2016:309). 
Menurut Denzin & Lincoln (dalam 
Ibrahim, 2015:88) “wawancara adalah salah 
satu perangkat metodologi favorit bagi peneliti 
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kualitatif”. Peneliti melakukan komunikasi 
langsung dengan narasumber menggunakan 
pedoman wawancara yang telah 
dipersiapkan agar peneliti mendapatkan 
informasi yang mendalam dan jelas sesuai 
dengan masalah penelitian.   Proses 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
pada hari, tempat, dan waktu yang berbeda. 
Wawancara pertama yang dilakukan 
13 Juni 2018 dari wawancara tersebut 
peneliti menemui Ibu Konen Felsia yang 
biasa di sebut bu Ati atau sapaan yang bisa 
di kenal masyarakat Nek Kate,  peneliti 
banyak mendapatkan informasi yang 
berkaitan dengan tari Bakoncong, yang 
berkaitan dengan  sejarah, gerak, tema, tat 
busana, tata rias, tempat pertunjukan desain 
atas dan desain bawah dan komposisi 
kelompok pada tari Bakoncong. Wawancara 
berikutnya tanggal 14 Juni 2018 peneliti 
menemui Endo Kalo di tempat 
kediamannya, peneliti melakukan 
wawancara dengan menanyakan bahan dan 
alat musik tari Bakoncong pada ritual 
perkawinan. Setelah itu peneliti juga 
melakukan wawancara tentang bentuk 
penyajian dari awal dan akhir pada tari 
Bakoncong dalam ritual pernikahan.  
Alat pengumpulan data pada 
hakikatnya adalah cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti yang apat 
mengumpulkan data. Peneliti sebagai 
instrumen menggunakan alat pengumpulan 
data lainnya seperti, pedoman observasi, 
pedoman wawancara, buku catatan 
lapangan kamera.Uji kredibilitas adalah 
data antara lain dilakukan dengan 
perpanjang pengamatan, peningkatan 
ketekunan, dalam penelitian, triangulasi, 
diskusi dengan teman, dan analisis kasus 
negatif, dan membercheck (Sugiyono, 
2016:368).  
Adapun teknik penguji keabsahan data 
yang digunakan dalam rancangan penelitian 
ini adalah teknik perpanjangan pengamatan 
dan triangulasi.      Menurut Sugiyono 
(2016:369) perpanjangan pengamatan 
adalah penelitian kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi 
dengan narasumber yang pernah di temui 
maupun yang baru. Wawancara awal dilakukan 
pada tanggal 8 Agustus 2018 peneliti 
mewawancara Ibu Konen Felsia di tempat 
kediamannya peneliti banyak mendapatkan 
informasi berkaitan dengan ragam gerak, pola 
lantai dan tata busana dan tata rias serta bentuk 
penyajian awal, dan akhir, peneliti juga 
menanyakan sejarah serta fungsi dan tempat 
pertunjukan tari Bakoncong. 
Wawancara berikutnya peneliti menemui 
Bapak Endo Kalo 9 Agustus 2018 mengenai 
musik pengiringnya serta tempat pertunjukan 
tari Bakoncong dalam hal itu peneliti 
melakukan wawancara yang hanya 
berhubungan dengan bentuk penyajian 
berdasarkan unsur-unsur pendukungnya. 
Selanjutnya pada tanggal 12 Agustus 2018 
peneliti menemui Ibu Durek peneliti 
melakukan wawancara kembali peneliti banyak 
mendapatkan informasi berkaitan dengan 
ragam gerak, pola lantai tata busana dan tata 
rias serta bentuk penyajian awal sampai akhir. 
Peneliti menemui kembali narasumber pada 
tanggal 1 Oktober 2018, dari wawancara 
kembali kelapangan peneliti menemui Ibu 
Konen Felsia di tempat kediamannya. Peneliti 
banyak mendapatkan informasi yang berkaitan 
dengan syair, ragam gerak, pola lantai, tata 
busana dan tata rias serta bentuk penyajian 
awal sampai akhir serta sejarah Suku Dayak 
Badamea. 
Pada wawancara berikutnya pada tanggal 
3 Oktober peneliti menemui Bapak Endo Kalo 
ditempat kediamannya, mengenai musik 
pengiring tari Bakoncong serta sejarah Suku 
Dayak Badamea. Setelah medapatkan 
informasi peneliti menemui narasumber 
berikutnya yaitu Ibu Durek, peneliti 
mendapatkan informasi mengenai sejarah Suku 
Dayak Badamea. Dalam hal ini wawancara 
yang dilakukan hanya yang berhubungan 
dengan bentuk penyajian berdasarkan unsur-
unsur pendukungnya, seperti gerak tari, pola 
lantai, tata rias, tata busana, dan tempat 
pertunjukannya. Dengan perpanjangan 
pengamatan ini peneliti banyak mendapatkan 
informasi lebih luas dan hubungan peneliti 
dengan narasumber yang semakin terbentuk, 
saling terbuka antara peneliti dengan 
narasumber dan saling mempercayai. 
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Menurut  Stainback (dalam Sugiyono 
2013:328) menyatakan bahwa triangulasi  
bukan mencari berberapa fenomena tetapi 
lebih peningkatan pemahaman penelitian 
terhadap apa yang ditemukan, dengan 
demikian triangulasi adalah cara untuk 
membuktikan kebenaran melalui 
pemahaman objek yang diteliti dan satu 
diantara data yang terpenting untuk 
membuktikan keabsahan data. Triangulasi 
dapat dibagi menjadi tiga model yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan 
triangulasi teknik. Dari berberapa model 
tersebut peneliti menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. 
Peneliti mengecek kembali data-data 
yang di peroleh melalui berberapa 
narasumber. Selanjutnya peneliti 
melakukan analisis dan menghasilkan suatu 
kesimpulan data. Merangkum data memilih 
hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-
hal yang penting mencari tema dan pola 
serta memberikan gambaran yang lebih 
spesifik (jelas) dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencari data tambahan jika 
di perlukan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Pembahasan  
Tari Bakoncong ini muncul dan 
berkembang di Desa Sanatab sejak tahun 
60an yang di temukan oleh Pak Lajen, dan 
sekarang di teruskan oleh Felsia Konen, tari 
Bakoncong merupakan tari ritual yang ada 
di Desa Sanatab, ritual untuk perkawinan, 
tari Bakoncong ini di adakan saat ritual 
perkawinan karena pada zaman dulu 
masyarakat belum mempercayai 
keparcayaan Tuhan, tari Bakoncong ini di 
tampilkan hanya pada saat acara 
perkawinan.  
Berdasarkan bentuk penyajian tari 
Bakoncong merupakan tari kelompok yang 
di tarikan oleh 3 orang penari. Tari 
Bakoncong ini hanya di tarikan oleh kaum 
perempuan, karena dari awal tari ini di 
tarikan oleh perempuan dan sesuai dengan 
syair yang di lantunkan dan penari juga adalah 
sebagai dayang-dayang pengantin.  
Setelah peneliti melakukan penelitian di 
Desa Sanatab peneliti banyak mendapatkan 
banyak informasi dari ketiga narasember dan 
berdasarkan unsur-unsur yang terdapat dalam 
bentuk penyajian tari Bakoncong. 
 
Elemen-Elemen Sajian Tari Bakoncong Di 
Desa Sanatab Kecamatan Sajingan Besar 
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat. 
1. Gerak Tari Bakoncong dan Desain Atas 
Gerak pada tari Bakoncong menggunakan 
satu ragam gerak, yaitu gerak melingkar. 
Gerak tari Bakoncong ini merupakan sebuah 
gerak tari yang dalam setiap geraknya 
memeiliki ruang, waktu dan tenaga pada gerak 
tari ini memiliki ruang sedang, dan waktu yang 
di gunakan sedang, dan tenaga yang di 
gunakan sedang. Pada tari Bakoncong ini 
terdapat ragam gerak yang membentuk desain 
atas desain atas atau air desaign adalah yang di 
lakukan oleh penari yang berada di atas lantai 
yang di lihat oleh penonton. 
Berikut peneliti mendeskripsikan ragam 
gerak tari Bakoncong. Tari Bakoncong 
merupakan tari tradisional yang di wariskan 
oleh nenek moyang, begitu juga dengan tari 
Bakncong ini merupakan salah satu tari yang di 
wariskan oleh nenek moyang masyarakat desa 
sanatab. Tari Bakoncong  ini sudah ada sejak 
tahun 60an, tari Bakoncong ini di wariskan 
kepada Ibu Konen Felsia yang di pecayakan 
oleh Pak Lajen ( Alm). 
Tari Bakoncong merupakan tari 
berkelompok karena dengan jumlah penarinya 
3 orang, ciri khas pada tari Bakoncong yaitu 
terlihat pada gerakan tangan dan kaki, pada 
gerakan tangan tarian ini hanya mengukel 
kedua pergelangan tangan yaitu dari luar ke 
dalam dengan menggunakan saputangan kecil, 
kemudian pada bagian arah pandang mata dan 
kepala mengikuti ukelan tangan secara 
bergantian dan bagian kaki bergeser pelan 
secara bersamaan dan dengan arah gerak yang 
bergantian dan posisi pada kaki penari di tekuk 
sedikit. Untuk ekspresi yang digunakan yaitu 
spiritual yang berwujud doa. Ruang yang 
digunakan pada tari Bakoncong ini yaitu ruang 
sedang, dan dengan waktu yang lambat dan 
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tenaga yang kuat karena pada gerakan tari 
ini bertumpuan pada kekuatan kaki penari 
bergeser pelan saling bertukaran posisi. 
Pada tari Bakoncong penari perempuan 
menggunakan saputangan kecil yaitu untuk 
mempercantik gerakan dan selain itu untuk 
mengelap keringat penari. Gerak dalam tari 
dapat dikategorikan sebagai gerak tari 
Bakoncong dikategorikan gerak maknawi. 
Di dalam gerak tari Bakoncong terdapat 
gerak memiliki arti tertentu yang dikenal 
sebagai gerak maknawi. Gerak maknawi 
yang terdapat pada tari Bakoncong yaitu, 
untuk gerak tangan yang di ukel, pada 
gerakan tangan diukel yaitu menyampaikan 
perwujudan Doa kepada Tuhan, dan 
melambangkan kegembiraan mengajak 
semua kalangan masyarakat ikut menari 
dan pada geseran kedua kaki yang seolah-
olah berjalan, berjalan menghantarkan 
wujud Doa pengantin kepada Tuhan.  dan 
saputangan kecil yang dibawakan oleh 
penari yang berfungsi untuk memperindah 
suatu tarian selain memperindah tarian 
saputangan yang di bawakan oleh penari juga 
berfungsi untuk mengelap keringat penari saat 
berjalan dengan posisi melingkar. 
Pada tari Bakoncong ini penuh dengan 
penghayatan yang tanpa ekspresi dalam 
penghayatan tersebut bertujuan penyampaian 
pesan baik dan doa kepada Tuhan.  Pada tari 
Bakoncong ini  menggunakan satu ragam gerak 
yang dari awal hingga akhir yang diawali 
dengan gerak mengukel kedua pergelangan 
tangan, untuk level yang digunakan pada tari 
akoncong ini menggunakan level atas dan 
dengan dinamika yang digunakan 
menggunakan teknik dinamika mengalun. 
 
2. Desain Lantai dan Komposisi Kelompok 
Tari Bakoncong memiliki desain lantai 
yaitu lingkaran desain lantai di gunakan pada 
ragam gerak pertama sampai akhir. Dalam tari 
Bakoncong terdapat desain kelompok unison 
(serempak). 
 
 
 
 
 
 
a 
Gambar 1. Pola lantai lingkaran pada tari Bakoncong 
3. Tema  
Tema dalam tari Bakoncong 
diangkat melalui cerita rakyat yang di 
dapatkan melalui mimpi seorang wanita 
(anak dari pak lajen Alm) yang sedang 
tertidur dalam mimpi  wanita tersebut 
bertemu dengan Tuhan. Kemudian 
beliau menceritakan hal tersebut kepada 
orang tuanya kemudian orang tuanya 
langsung melakukan pesan yang di 
titipkan Tuhan kepada sang anaknya, 
dan berkembang yang menjadi ciri khas 
di desa sanatab. Tari Bakoncong ini 
menceritaka tentang ritual syukur adat 
perkawinan di desa sanatab. Menurut dari 
ketiga narasumber, tari Bakoncong ini jika 
dilihat dari sejarah awalnya terbentuknya 
merupakan tari pengenalan adat dan tradisi 
masyarakat di desa sanatab. Tarian ini 
sudah menjadi ciri khas masyarakat 
setempat untuk tari ritual dalam perkawinan 
di desa tersebut. Menurut narasumber 
adanya ritual Bakoncong dalam perkawinan 
ini yaitu memohon berkat yang baik kepada 
Tuhan. 
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4. Iringan Musik  
Iringan musik merupakan unsur 
yang sangat di butuhkan dalam sebuah 
tarian. Iringan musik pada tari 
Bakoncong memiliki tiga jenis iringan 
internal, iringan eksternal dan iringan vokal. 
Pada tari Bakoncong terdapat tiga jenis alat 
musik. 
 
a 
 
b 
 
c 
 
Gambar 2. Alat Musik Yang Digunakan Pada Tari Bakoncong a. (Gong) b.          
(Rebana) c. (Biola) 
 
 
5. Tata Rias  
Tata rias yang digunakan tari 
Bakoncong adalah tata rias natural yang 
berfungsi untuk mempertegas atau 
mempertebal garis-garis wajah penari, tata 
rias yang digunakan seperti bedak, pensil 
alis, eyeshadow dan lipstik, alat-alat 
tersebut digunakan untuk mempercantik 
penari agar terlihat lebih menarik diatas 
panggung. 
 
 
 
Gambar 3. Tata Rias  pada penari  
6. Tata Busana 
Tata busana yang digunakan pada tari 
Bakoncong adalah sebagai simbol dari 
busan keseharian desa Sanatab, dan sebagai 
simbol busana tradisi desa Sanatab  busana 
ini hanya digunakan untuk acara 
perkawinan.  
 
 
Gambar 4. Tata Busana Pada Penari 
Bakoncong 
 
Pada awal mulai ditampilkan oleh 
penari, tata busana yang digunakan 
penari yaitu kebaya, dan sarung (kubu), 
dan sampai saat ini busana ini masih 
digunakan dan akan dilestarikan ke 
generasi selanjutnya tidak ada syarat dan 
ketentuan mengenai kain maupun 
busana yang digunakan pada tari 
Bakoncong ini. Pada suatu penampilan 
tari, busana bukan hanya 
memperhitungkan aspek kemeriahan 
atau glamornya saja,  
malainkan memiliki makna lain seperti 
bentuk simbolis. Menurut Nek Kate, 
kostum dalam tari Bakoncong ini sejak 
dahulu menggunakan kebaya warna 
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yang digunakan dalam kostum Bakoncong 
ini tidak ada aturan yang mengikat.  
7. Tempat Pertunjukan  
Tempat pertunjukan yang digunakan 
dalam pementasan tari Bakoncong 
berbentuk panggung arena. Awalnya tari 
Bakoncong ini ditampilkan diruang tamu  
namun sekarang sudah bisa di tampilkan 
di halaman rumah tarian ini biasanya 
ditampilkan di dalam rumah warga pada  
acara perkawinan. 
 
Gambar 5. Tempat Pertunjukan (Panggung Arena) 
 
 
Kontribusi Hasil Penelitian Mengenai 
Bentuk Penyajian Tari Bakoncong 
Sebagai Media Pembelajaran Seni Tari 
di Sekolah 
Melalui hasil penelitian mengenai 
bentuk penyajian Tari Bakoncong yang 
dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat 
membantu setiap guru mendidik siswa 
dalam mengembangkan tari-tari 
tradisional setempat. Hasil ini memicu 
peneliti untuk ikut serta dalam upaya 
memberikan kontribusi terbaik bagi dunia 
pendidikan. Kontribusi adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan seorang guru 
untuk membantu menghasilkan atau 
mencapai tujuan tersebut bersama-sama 
agar tujuan tersebut tercapai.  
Dengan adanya penelitian ini, 
peneliti berharap Tari Bakoncong juga 
dapat digunakan sebagai media ajar dalam 
bentuk video pertunjukan dalam 
pembelajaran Seni Budaya di sekolah. 
Tujuan peneliti memilih media dalam 
kontribusi penelitian ini karena peneliti 
menganggap media pembelajaran 
merupakan bahan yang baik, karena 
media akan lebih mudah merangsang pola 
pikir dan kekreativan siswa.  
Dalam hal ini peneliti membuat 
media ajar mengenai tari Bakoncong yang 
bertujuan untuk mengajarkan siswa untuk 
mengembangkan tari-tari tradisional 
khususnya tari Bakoncong agar tari tradisi 
dapat dikemas menjadi tarian yang lebih 
indah. Hasil dari kontribusi penelitian ini 
berupa video pembelajaran, peneliti 
menyiapkan sebuah video tari pertunjukan 
yang digunakan sebagai bahan media 
pembelajaran seni tari yang di khususkan 
untuk pendidikan jenjang SMP. Media 
pembelajaran tersebut sesuai dengan 
tujuan pembelajaran seni budaya 
disekolah pada kurikulum 2013, KD 3.2. 
memahami tari tradisional dengan 
menggunakan unsur pendukung tari sesuai 
iringan dan KD 4.2 memperagakan tari 
tradisional dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Tari Bakoncong ini merupakan tari 
tradisional yang berasal dari kebudayaan 
Dayak Badamea yang terletak di Desa 
Sanatab Kecamatan Sajingan Besar 
Kabupaten Sambas Bentuk penyajian 
adalah susunan penyajian tarian yang 
bertujuan untuk menyampaikan pesan 
kepada mesyarakat yang disusun serta 
ditata rapi agar penyajian lebih menarik. 
Desain lantai yaitu lingkaran. Desain atas 
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pada tari, yaitu desain atas, simetris, datar, 
murni,Tema tari Bakoncong adalah 
tentang ritual syukur, yang ada pada 
zaman dahulu yang belum mengenal akan 
kepercayaan terhadap Tuhan. Dinamika 
tari mengalun, pergerakan penari hanya 
mengikuti tempo musik, dengan tempo 
musik tari Bakoncong yaitu pelan dari 
awal hingga akhir. Komposisi kelompok 
menggunakan satu desain yaitu desain 
unison (serempak) sampai gerak terakhir.  
Elemen-elemen lainnya meliputi 
iringan musik tari Bakoncong, iringan 
musik menggunakan alat musik, Gong 
dan Biola, rebana Iringan musik pada tari 
Bakoncong, yaitu iringan internal ini yang 
terdapat pada vocal Ibu Felsia, iringan 
eksternal didapat dapat dari tabuhan 
pemusik yaitu menggunakan ketiga alat 
musik tersebut. Iringan vokal pada sajian 
tari Bakoncong didapat dari nyanyian 
syair yang dilantunkan oleh Ibu Felsia 
yang menggunakan Bahasa Dayak 
Kanayant (badamea) Tata busana yang 
digunakan penari perempuan pada tari 
Bakoncong yaitu baju adat tradisi dayak 
badamea rambut boleh diurai maupun 
disanggul, Tata rias penari menggunakan 
tata rias natural. Tempat pertunjukan pada 
tari Bakoncong berbentuk panggung 
arena. 
 
Saran  
Peneliti mengajak kepada pembaca 
untuk menanamkan rasa sosial yang 
tinggi, agar tarian ini tetap terjaga 
kelestarian kebudayaannya dan 
merupakan salah satu kekayaan yang ada 
peneliti juga berharap kepada pembaca 
untuk dapat melestarikan dan menjaga 
kebudayaan daerah setempat dengan cara 
mempelajari kesenian-kesenian daerah 
masing-masing terutama kebudayaan yang 
ada di Kalimantan Barat. Hasil penelitian 
ini juga di harapkan dapat menjadi acuan 
bagi pendidik sebagai materi 
pembelajaran tari tradisional daerah 
setempat, agar dapat di kenal oleh siswa 
dan semakin menumbuhkan rasa bangga 
dan cinta kesenian tanah air.  
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